







Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, secara umum data yang 
telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan 
mengantisipasi masalah. Memahami berarti memperjelas suatu masalah atau 
informasi yang tidak diketahui dan selanjutnya menjadi tahu, memecahkan berarti 
mengupayakan agar masalah tidak terjadi. Metode penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif analitis yaitu penelitian yang bukan bersifat 
eksperimen dan dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 
(berupa data primer dan data sekunder) yang berkaitan dengan penelitian.  
Deskripsi berarti data yang di kumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan 
dan dianalisis. Data-data yang telah diperoleh selanjutnya akan diproses secara 
analisis. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. (Arif, 2009 : 18). 
3.2. Wilayah Studi 
Angkutan umum penumpang Kota Sumbawa trayek A dan trayek B dengan 





Ket :                      TrayekA 
 Trayek B 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Studi 
3.3. Rute Angkutan Kota Trayek A 
Rute yang dilewati angkutan umum penumpang trayek A, yaitu: 
Dari Terminal Sumer Payung- Pasar Seketeng 
Terminal Sumer Payung - Jl. Garuda – Jl. Bungur – Jl.  Yos Sudarso – Pasar 
Seketeng. 
Dari Kota Pasar Seketeng - Terminal Sumer Payung 
Pasar Seketeng - Jl. Lintas Sumbawa Bima – Jl. Dr Soetomo – Jl. Kartini – Jl. 
Hasanudin – Jl. Garuda – Jl. Bungur – Terminal Sumer Payung. 
3.4. Rute Angkutan Kota Trayek B 
Dari Terminal Sumer Payung- Pasar Seketeng 
Terminal Sumer Payung - Jl. Garuda – Jl. Cendrawasih – Jl. Kebayan – Jl. Mangga 
– Jl. Diponegoro – Jl. Hasanudin – Jl. Dr Wahidin – Jl. Urip Sumoharjo – Pasar 
Seketeng. 
Pasar Seketeng - Terminal  
Pasar Seketeng - Jl. Sudriman – Jl. Kartini – Jl. Hasanudin – Jl. Kamboja – Jl. 
Diponegoro – Jl. Garuda – Jl. Cendrawasih – Jl. Garuda – Terminal Sumer Payung. 
3.5. Pembagian Zona 
Pembagian zona digunakan untuk mempermudah didalam pengamilan data 
naik turun penumpang sesuai dengan asal tujuan.  







Gambar 3.2 Pembagian Zona Trayek A 
Tabel 3.1 Pembagian Zona Jalur Angkot Trayek A (Terminal Sumer Payung 
– Pasar Seketeng) 
Zona 1 
Terminal Sumer Payung - Jl.    Garuda 
Zona 2 
Jl. Garuda –  Jl.  Yos Sudarso 
Zona 3 
Jl.  Yos Sudarso – Pasar Seketeng 
Tabel 3.2 Pembagian Zona Jalur Angkot Trayek A (Pasar Seketeng – 
Terminal Sumer Payung) 
Zona 4 
Pasar Seketeng - Jl. Kartini 
Zona 5 
Jl. Kartini –  Jl.  Garuda 
Zona 6 






3.5.2 Pembagian Zona Jalur Angkot Trayek B 
Gambar 3.3 Pembagian Zona Trayek B 
Tabel 3.3 Pembagian Zona Jalur Angkot Trayek B (Terminal Sumer Payung 
– Pasar Seketeng) 
Zona 7 
Terminal Sumer Payung - Jl.  Garuda 
Zona 8 
Jl. Garuda – Jl. Cendrawasih 
Zona 9 
Jl. Cendrawasih – Jl. Diponegoro 
Zona 10 
Jl. Diponegoro – Pasar Seketeng 
 
Tabel 3.4 Pembagian Zona Jalur Angkot Trayek B (Pasar Seketeng - Terminal 
Sumer Payung) 
Zona 11 






Jl. Kartini – Jl. Cendrawasih 
Zona 13 
Jl. Cendrawasih – Jl. Garuda 
Zona 14 































 3.6. Tahapan Studi 


























                     
 




Data Sekunder : 
1. Peta Lokasi 
2. RuteAngkutan 
3. Jumlah Armada 
4.Panjang rute trayek A dan B 
Data Primer : 
1. Jumlah 
Penumpang 
2. Waktu Tempuh 
 
 
Analisa kinerja operasional 
angkutan umum: 
1. Load factor (Faktor muat) 
2. Headway (Waktu antara 










Keseimbangan antara Supply dan 
Demand 
Penilaian kinerja operasional 
angkutan umum penumpang 
berdasarkan standar yang 















3.7. Pengumpulan data 
 Data yang diperlukan yaitu data primer dan data sekunder: 
3.7.1. Pengumpulan Data 
 Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung 
dilapangan dan digunakan sendiri oleh peneliti. Adapun data primer yang 
dikumpulkan secara langsung dilapangan meliputi: 
1. Data Jumlah Penumpang 
Jumlah penumpang selama perjalanan dalam satu angkutan penumpang 
yang naik dari zona asal penumpang yang turun pada zona tujuan. Dari sini dapat 
diketahui jumlah penumpang yang naik dan turun. 
2. Waktu Tempuh 
Waktu tempuh adalah lama perjalanan angkutan umum dari terminal Sumer 
Payung ke Pasar Seketeng dari data tersebut diperoleh kecepatan. 
3.7.2. Pengumpulan Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data penunjang yang diperoleh dari instansi terkait, 
seperti Dinas Perhubungan Kota Sumbawa. 
Data-data tersebut antara lain: 
a. Peta Lokasi 
b. Rute Angkutan 
c. Jumlah kendaraan/armada 
d. Panjang Rute 
3.7.3. Teknik pengumpulan data 
a. Waktu Pengambilan Data 
 Survei dilaksanakan sebanyak 3 hari yaitu hari Senin, Selasa dan Rabu, 
karena pada hari tersebut merupakan hari yang efektif dimana terjadi anyaknya 
aktifitas masyarakat seperti berangkat kerja, berangkat sekolah dan aktifitas 
lainnya. Survei ini di lakukan pada jam beroperasi agar mendapatkan data yang 
akurat yaitu dari pukul 06.00- 16.00 WITA, diambil pada jam sibuk dan jam tidak 
sibuk untuk 2 trayek. 
b. Pelaksanaan Survei 





Survei ini dilakukan diluar kendaraan dengan 
mengamati/mencatat/menghitung informasi dari setiap kendaraan beroperasi. 
a. Frekuensi kendaraan tiap periode waktu.  
b. Headway (jarak antara tiap kendaraan).  
c. Data armada yang beroperasi. 
d. Data arus kendaraan 
e. Data waktu pelayanan 
Yang mana titik survei dilakukakan di pintu masuk dan pintu keluar 
Terminal. Survei ini dilakukan selama 3 hari yaitu pada hari Senin, Selasa dan 
Rabu. Survei dimulai dari pukul 06.00 dan 16.00 WITA. 
• Survei dinamis 
Survei ini dilakukan dengan menaiki/ menumpangi pada angkutan yang 
diteliti. Data yang diambil adalah:  
a) Data penumpang  
b) Waktu tempuh   
c) Jumlah penumpang naik dan turun pada setiap zona.  
Survei ini dilakukan di Jalan Garuda, sebab pada Jalan Garuda terdapat 
banyak kantor instansi, sekolah dan merupakan pusat dari Kota Sumbawa. 
Kemudian pada Jalan Garuda juga dilewati oleh 2 trayek sekaligus sehingga 
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian ini. Pelaksanaan survei 
dilakukan selama 3 hari yaitu hari kerja yaitu hari Senin, Selasa dan Rabu. Adapun 
alasan dari pemilihan hari tersebut yaitu karena merupakan hari yang efektif, di 
mana pada hari itu kegiatan penduduk berlangsung ada yang berangkat kerja dan 
anak-anak yang berangkat ke sekolah 
• Observasi 
Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pengamatan dan pencatatan yang dilakukan secara sistematis mengenai hal-hal 
penting dalam penelitian serta pengamatan dan pencatatan secara langsung. 
• Wawancara  
Wawancara adalah metode survei yang dilakukan dengan memberi 





sopir. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data sekunder seperti jam 
operasional angkutan secara individu dan jumlah rit setiap angkutan. Wawancara 
yang dilakukan sebelum / sesudah survei statis dan dinamis. 
• Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan pengambilan 
data yang diperoleh dari dokumen-dokumen dan proses-proses pemotretan di 
lapangan dimana data tersebut dapat mendukung dan melengkapi untuk keperluan 
penelitian ini. Data-data yang diperoleh dengan teknik dokumentasi ini merupakan 
data primer yang terpenting dalam laporan skripsi ini, sedangkan wawancara 
merupakan data sekunder digunakan sebagai pelengkap atau data pendukung. 
• Metode Studi Pustaka 
Metode pustaka yaitu metode pengumpulan referensi dengan menggunakan 
atau mengambil dari buku-buku sebagai sumber bacaan dan referensi yang 
berkaitan dengan masalah yang dibahas. 
3.8. Evaluasi Kinerja 
3.8.1. Kinerja Angkutan Umum Penumpang 
 Evaluasi yang dilakukan dalam kinerja angkutan umum penumpang 
meliputi: 
1. Tingkat Pengisian (Load Factor) 
     Data yang digunakan adalah data penumpang naik turun, load factor penumpang 
dinyatakan dalam (%). Nilai load factor 70% merupakan nilai maksimum ideal 
yang direkomendasikan oleh SK Dirjen Perhubungan (2002). 
2. Jarak antara (Headway) dan frekuensi. Headway dihitung berdasarkan data 
jumlah kendaraan per satuan waktu yang melewati titik pengamatan (frekuensi). 
Headway adalah waktu antara satu kendaraan dengan kendaraan lain yang 
berurutan di belakangnya pada satu trayek yang sama. Rentang standar yang 
dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Darat yaitu rata-rata 5-10 
menit dan maksimum 10-20 menit dan data-data yang diperlukan adalah data 
arus kendaraan angkutan umum yang meliputi titik pengamatan. 
3. Kecepatan tempuh dan waktu tempuh (menit/km) dihitung berdasarkan data 





dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Darat yaitu sebesar 30 km/jam 
dan data-data yang diperlukan adalah data arus kendaraan angkutan umum yang 
meliputi titik pengamatan. 
3.9. Pembahasan  
 Pembahasan memuat penjelasan / uraian dari hasil evaluasi kinerja angkutan 
umum penumpang di Kota Sumbawa. Hal pertama yang dilakukan sebelum 
memulai survei yaitu pengumpulan data primer dan sekunder. Yang mana data 
primer yaitu menggunakan observasi lapangan yaitu melakukan pengamatan, 
perhitungan, pencatatan terhadap objek penelitian. Data Sekunder yaitu data 
ataupun informasi dari instansi terkait maupun buku rujukan baik yang berupa studi 
literatur ataupun hasil studi maupun penelitian sebelumnya yang berhubungan 
dengan penelitian ini.  
Berdasarkan evaluasi kinerja diketahui nilai load factor, headway dan 
kecepatan rata-rata yang berdasarkan pada SK Dirjen 687/AJ.206/DRJD/2002. 
Setelah mendapatkan nilai dari load factor, headway dan kecepatan rata-rata, maka 
dapat diketahui bagaimanakah kinerja angkutan umum penumpang di Kota 
Sumbawa. Kemudian setelah mendapatkan hasil dari evaluasi maka dilakukan 
peninjauan terhadap keseimbangan supply dan demand. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah angkutan umum penumpang bisa memenugi demand dan 
supply saat ini. Dari hasil evaluasi secara keseluruhan digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk mengetahui kinerja angkutan. Jika perlu adanya perbaikan 
maka langkah yang dilakukan adalah peninjauan kembali terhadap armada yang 
memiliki ijin trayek. 
 
 
 
